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Ringkasan
Genderang “Pendidikan Karakter” di negeri ini laksana pentas barisan drumband yang
sambung sinambung. Berbagai seminar dan workshop pun digelar dalam rangka mem-
bekali para pendidik dan person terkait di seputar konsep dasar, strategi dan implementasi
pendidikan karakter. Semua itu dilakukan untuk menjawab tantangan yang dialamat-kan
pada dunia pendidikan yang kurang lebihnya dirumuskan sebagai problem semakin
merosotnya moralitas anak bangsa yang diperparah lagi dengan mulai terbentuknya pola
pikir, pola hidup, dan perilaku masyarakat yang cenderung mengarah pada pola pikir se-
kuler, hidup materialistis, hedonis, egois dan bahkan ditengarai mulai tergerusnya jati diri
sebagai bangsa yang beradab.
Untuk menghadapi gejala di atas, para pemegang kebijakan dan para praktisi pendidikan
harus segera menyadari pentingnya pendidikan karakter untuk kemudian membekali pe-
serta didik dengan kemampuan dasar yang seyogyanya dimiliki oleh setiap lulusan dari
setiap lembaga pendidikan. Kemampuan tersebut berupa kemampuan dalam memaha-mi,
memaknai dan mengamalkan nilai-nilai esensial yang ada pada diri seseorang baik
sebagai individu, anggota keluarga, anggota masyarakat, warga negara, maupun seba-gai
bagian dari alam, dan sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Dalam kontek usaha pendi-dikan di
Perguruan tinggi Umum (PTU), secara potensial telah ada piranti untuk membe-rikan
berbagai kemampuan tersebut. Piranti tersebut lahir berdasarkan SK Dirjen dikti no. 43 dan
44 tahun 2006 yang semakin menajamkan pentingnya posisi mata kuliah pe-ngembangan
kepribadian dimana PAI salah satu unit di dalamnya.
Kata Kunci : MPK-MBB, PAI, Kompetensi Dosen PAI, Intra Kurikuler, Ekstra Kurikuler

1. PENDAHULUAN

Pada awal pertengahan abad ke-20, dalam
perjalanan sejarah kehidupan modern di Barat,
timbul suatu kegelisahan yang serius di kalang-
an para pengamat pendidikan di Amerika dan
Eropa, tentang bagaimana nasib dunia pendidi-
kan masa depan. Hasil analisis mereka berke-
simpulan bahwa sistem pendidikan modern te-
lah menghasilkan para saintis dan teknokrat
yang handal, tapi tidak melahirkan para lulusan
yang memiliki integritas kepribadian yang ma-
tang. Hal ini disebabkan karena mereka tidak
dibekali dengan kemampuan untuk memahami,
memaknai dan mengamalkan nilai-nilai esensial
dalam kehidupan. (Syahidin: 2002)

Kehidupan dengan segala problematikanya
saat ini semakin menghajatkan generasi pene-
rus yang tampil sebagai sosok manusia yang
utuh. Oleh karena itu para tokoh pendidikan
(pemikir dan praktisi pendidikan) perlu meru-
muskan sistem pendidikan ke depan yang
membekali para peserta didiknya dengan ke-
mampuan dasar dalam memahami dan menye-
lami makna-makna esensial yang harus dimiliki
oleh setiap peserta didik, serta mampu melak-
sanakan nilai-nilai esensial tersebut, sehingga
mereka menjadi para ahli yang tangguh dan
memiliki kepribadian yang utuh yakni sikap pro-
fesional dalam berkarya, arif dalam bertindak,
anggun dalam berperilaku serta tetap memilki



jati diri sebagai anak bangsa yang berbudaya
dan beradab.

Menurut Philip H.Phenix, untuk mencapai
kedewasaan yang matang diperlukan suatu pro-
ses penanaman nilai-nilai esensial yang harus
dipahami dan dialami oleh segenap peserta di-
dik. Ada enam pola makna esensial yang harus
ditanamkan kepada mereka, yaitu; (a) makna
symbolic yakni kemampuan berbahasa dan ber-
hitung, (b) makna empiric yakni kemampuan un-
tuk memaknai benda-benda melalui proses
penjelajahan dan penyelidikan empiris, (c) mak-
na esthetic yaitu kemampuan memaknai kein
dahan seni dan fenomena alam, (d) makna ethic
yaitu kemampuan memaknai baik dan buruk,
(e) makna synoetic yaitu kemampuan berfikir
logis, yakni kemampuan untuk beraga-ma atau
berfilsafat. (Philip H. Phenix : 1964)

Dalam kontek pendidikan di negeri ini, ke
enam pola makna di atas dapat kita kemas
menjadi suatu program pembelajaran yang di-
sebut sebagai pendidikan kepribadian.

Menurut Wolfgang Klafki, Pendidikan U-
mum atau Pendidikan Kepribadian merupakan
bidang studi yang komprehensif, meliputi pendi-
dikan kepala, hati dan tangan secara terinte-
grasi. la melihat sasaran yang disentuh dalam
Pendidikan Umum adalah potensi-potensi yang
dimiliki manusia yaitu rasio, rasa/hati, dan ting-
kah laku. Ketiga hal tersebut dibina secara si-
multan dalam rangka mewujudkan keutuhan
pribadi, bukan hanya menyentuh satu aspek
secara terpisah-pisah. Oleh sebab itu materi
dalam general education perlu diberikan kepa-
da setiap peserta didik di setiap jenjang dan
program studi.

Di negara-negara maju, misalnya di Ameri-
ka dan Inggris, diakui bahwa Pendidikan Umum
merupakan pendidikan yang berkenaan dengan
pengembangan keseluruhan kepribadian sese-
orang dalam kaitannya dengan masyarakat dan
lingkungan hidupnya. Maka dalam hal ini Pen-
didikan Umum dijadikan sebagai suatu program
pendidikan yang membina dan mengembang-
kan seluruh aspek kepribadian peserta didik se-
cara utuh.

Berangkat dari teori bahwa salah satu faktor
perkembangan kurikulum adalah adanya trend
global, maka tidak berlebihan kiranya jika dika-
takan bahwa Program Pendidikan Umum seba-
gaimana dimaksud di Amerika dan negara-
negara Eropa, diadopsi oleh para pakar pendi-
dikan di Indonesia, setelah melalui proses se-
leksi dan penyesuaian dengan situasi dan kon-
disi serta falsafah bangsa Indonesia, lalu diberi
nama Pendidikan Kepribadian. Ketika penulis
studi S-2 Pemikiran Pendidikan Islam pada IAIN
Sunan Kalijaga tahun 1998-2001, Dosen mata
kuliah Filsafat Pendidikan, yakni Prof. Imam

Jurnal INTEKNA, Tahun XIV, No. 1, Mei 2014 : 1 - 101

Barnadib, mengatakan bahwa pada saat beliau
studi di Canada sekitar tahun 1980 an, beliau
dengan beberapa tokoh yang lain seperti Prof.
Noeng Muhadjir berupaya mentransformasikan
konsep-konsep pendidikan umum yang mengin-
spirasi penyelenggaraan pendidikan di Barat ke
dalam perancangan konsep pendidikan di Indo-
nesia secara selektif.

Secara spesifik, implementasi program pen-
didikan umum di Barat dalam pendidikan di per-
guruan tinggi dikemas dalam sebuah kurikulum
yang kemudian disebut Mata kuliah Pendidikan
Agama Islam di perguruan tinggi sebagai Mata
Kuliah Dasar Umum (MKDU) atau sekarang di-
sebut Matakuliah Pengembangan Kepribadian
(MPK) sesuai dengan SK Dirjen dikti Nomor 43
dan 44 tahun 2006.

2. PROFIL MPK

Kelompok mata kuliah MPK (Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian) merupakan salah
satu bentuk pembelajaran di perguruan tinggi
Indonesia dalam rangka mencapai kepribadian
yang utuh melalui proses pembelajaran secara
terintegrasi antara bidang kajian spesialisasi ke-
ilmuan dengan pengembangan kepribadian. Se-
mestinya status mata kuliah itu sama artinya ti-
dak ada mata kuliah yang lebih dipentingkan
dari mata kuliah lainnya.

Secara histories, program pendidikan umum
yang ada di Amerika telah dielaborasi oleh para
ahli pendidikan di Indonesia menjadi sebuah
studi atau mata kuliah yang dahulu disebut Ma-
ta kuliah Dasar Umum (MKDU), sebagaimana
dapat kita lihat dalam kurikulum 1983 tentang
kurikulum inti MKDU di perguruan tinggi umum.

MKDU pada mulanya dikelompokkan ke da-
lam dua kelompok mata kuliah yaitu Kelompok
pertama memuat mata kuliah Pendidikan Pan-
casila, Pendidikan Agama dan Pendidikan Ke-
wiraan Nasional, sedangkan kelompok kedua
memuat mata kuliah llmu Sosial Dasar, lImu Bu-
daya Dasar dan limu Alamiah Dasar. Kedua ke-
lompok tersebut kini menjadi kelompok MPK
(Matakuliah Pengembangan Kepribadian) de-
ngan 3 mata kuliah yaitu Pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan dan Pendidikan
Bahasa Indonesia, dan Kelompok MBB (Mata
kuliah Berkehidupan Bermasyarakat) dengan 2
mata kuliah yaitu llmu Sosial dan Budaya Dasar
(ISBD) dan Ilmu Kealaman Dasar (IKD). Di ting-
kat sekolah ada mata pelajaran pokok seperti
Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila, Pen-
didikan Kewarganagaraan, dan Pendidikan Budi
pekerti. (Ahmad Watik Pratiknya.1999)

Mata pelajaran di atas berusaha membekali
siswa dan mahasiswa berupa kemampuan da-
sar tentang pemahaman, pemaknaan dan pe-



ngamalan nilai-nilai dasar Ketuhanan, kemanu-

siaan, baik sebagai pribadi, sebagai warga Ne-

gara Indonesia, anggota keluarga, warga ma-
syarakat, dan sebagai bagian dari alam ciptaan

Tuhan. Tujuannya untuk memberikan landasan

berpikir, bersikap dan bertindak agar para lulus-

an perguruan tinggi menjadi manusia yang me-
miliki kepribadian yang utuh yaitu pribadi yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat rohani dan

jasmani, cerdas, terampil, mandiri, memiliki jati

diri, serta memiliki rasa tanggung jawab kema-
nusiaan dan kebangsaan.

Untuk mencapai tujuan tersebut disusunlah
kurikulum inti yang memuat nilai-nilai dasar dan
yang perlu dimiliki oleh setiap mahasiswa di-
sampaikan melalui proses bimbingan dan peng-
ajaran, baik perkuliahan tatap muka di kelas,
maupun tugas-tugas terstruktur.

Dalam kurikulum inti perguruan tinggi, pada
mulanya mata kuliah-mata kuliah di setiap jurus-
an atau prodi dikelompokkan ke dalam lima ke-
lompok mata kuliah sebagai berikut:

1. MPK (Matakuliah Pengembangan Kepriba-
dian) yaitu kelompok bahan kajian dan pe-
lajaran untuk mengembangkan manusia In-
donesia yang beriman dan bertakwa terha-
dap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur , berkepribadian mantap, dan mandiri
serta mempunyai rasa tanggung jawab ke-
masyarakatan dan kebangsaan

2. MBB (Matakuliah Berkehidupan Bersama),
yaitu kelompok bahan kajian dan pelajaran
yang diperlukan seseorang untuk dapat me-
mahami kaidah berkehidupan bermasyara-
kat sesuai dengan pilihan keahlian dalam
berkarya.

3. MKK (Matakuliah Keilmuan dan Keterampil-
an), yaitu kelompok bahan kajian dan pela-
jaran yang ditujukan terutama untuk mem-
berikan landasan ilmu dan keterampilan
tertentu.

4. MKB (Matakuliah Keahlian Berkarya), yaitu
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang
bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan
kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan ke-
terampilan yang dikuasai.

5. MPB (Matakuliah Perilaku Berkarya), ke-
lompok bahan kajian dan pelajaran yang
bertujuan untuk membentuk sikap dan peri-
laku yang diperlukan seseorang dalam ber-
karya menurut tingkat keahlian berdasarkan
dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai.
(Ahmad Watik Pratiknya :1999)

Setiap kelompok matakuliah memiliki fungsi
dan sasaran masing-masing yang saling terkait
dengan kelompok mata kuliah lainnya, dan me-
rupakan suatu kesatuan yang utuh dalam bing-
kai kurikulum perguruan tinggi.

MPK dan MBB sebagai pendidikan afektif
berfungsi sebagai mata kuliah yang membina
dasar-dasar kemampuan personal dalam aspek
pengembangan watak, sikap dan kepribadian
mahasiswa, sebagai anggota keluarga, anggota
masyarakat, warga negara, dan sebagai makh-
luk ciptaan Tuhan, sebagai makhluk sosial yang
berbudaya dan beradab. Dengan kata lain
memberikan landasan pengembangan kepriba-
daian mahasiswa dalam mengembangkan wa-
tak, sikap dan mental secara utuh (kepribadian
utuh) sebagai makhluk ciptaan Allah, anggota
keluarga, anggota masyarakat dan sebagai
warga negara yang baik.

MKK berfungsi sebagai matakuliah yang
membina dasar-dasar keilmuan dan keterampil-
an mahasiswa, sebagai calon sarjana Indonesia
yang harus memiliki wawasan berpikir teoritik, il-
miah, dan dinamis. Sedangkan MKB dan MPB
berfungsi sebagai matakuliah yang membina
dan mengembangkan keahlian berkarya serta
sikap dan perilaku profesional berdasarkan
spesialisasi ilmu yang ditekuninya. Secara spe-
sifik kelompok matakuliah ini bertujuan mengha-
silkan warga negara sarjana yang memiliki kom-
petensi sebagai berikut:

a. berjiwa Pancasila sehingga segala kepu-
tusan dan tindakannya mencerminkan pe-
ngamalan nila-nilai Pancasila, dan memili-
ki integritas kepribadian yang tinggi, men-
dahulukan kepentingan nasional dan ke-
manusiaan, sebagai sarjana Indonesia.

b. bertagwa kepada Tuhan YME. bersikap
dan bertindak sesuai dengan ajaran aga-
manya, dan toleran terhadap pemeluk a-
gama lain.

c. memiliki wawasan komprehensif dengan
menggunakan pendekatan integratif di dal-
am menyikapi permasalahan kehidupan,
baik sosial, budaya, ekonomi, politik, per-
tahanan-keamanan.

d. memiliki wawasan budaya yang luas ten-
tang kehidupan bermasyarakat dan secara
bersama-sama mampu berperan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya ma-
nusia maupun tentang lingkungan alamiah
dan secara bersama-sama berperan serta
di dalam pelestariannya.

e. memiliki keahlian yang matang sebagai te-
naga profesional yang handal.(Syahidin :
2002)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
merupakan matakuliah yang memiliki fungsi dan
peran sangat strategis dalam membina kepriba-
dian mahasiswa sehingga sebagaimana ter-
gambar dalam rumusan tujuan diajarkannya
matakuliah tersebut. Sedangkan rumusan tuju-
an MPK untuk masing-masing matakuliah disu-



sun secara khusus sesuai dengan visi dan misi
matakuliah masing-masing.

Apabila rumusan tujuan MPK diaplikasikan
ke dalam Kurikulum Inti Politeknik Negeri Ban-
jarmasin jurusan Teknik sipil misalnya, maka
akan menggambarkan lulusannya sebagai ahli
bidang teknik sipil Indonesia yang berkualifikasi;
memiliki keahlian yang matang, memiliki wa-
wasan berpikir profesional yang luas dan memi-
liki keterampilan aplikatif di bidangnya serta me-
miliki kepribadian utuh sebagai anggota keluar-
ga, anggota masyarakat, warga negara yang
baik dan sebagai hamba Allah yang taat beri-
badah. Oleh sebab itu pengelolaan MPK di
Perguruan Tinggi Umum mengandung suatu
prediksi untuk menganalisa masa depan ma-
syarakat dengan mengimajinasikan blue-print
yang harus diformulasikan dalam bentuk manu-
sia Indonesia seutuhnya, menyandang predikat
hamba Allah dan khalifah di muka bumi atau
predikat Insan Kamil.

Dari uraian di atas menjadi jelas bahwa
MPK di PTU memiliki tujuan ganda yakni mem-
bina kepribadian mahasiswa secara utuh agar
mereka menjadi pribadi yang taat kepada Allah
dan membina kesadaran intelektual mereka a-
gar menjadikan ajaran agama dan nilai-nilai
berbangsa bernegara sebagai landasan peng-
galian dan pengembangan disiplin ilmu yang di-
tekuni mahasiswa.

3. IMPLEMENTASI PERAN PAI SEBAGAI
MATA KULIAH RUMPUN MPK

Sistem pendidikan modern cenderung me-
ngarah pada suatu proses dehumanisasi. Ke-
cenderungan ini ditandai oleh penajaman kajian
keilmuan atau spesialisasi yang berlebihan da-
lam bidang-bidang tertentu. Maka tidaklah me-
ngherankan apabila pelaksanaan sistem pendi-
dikannya cenderung hanya memahami manusia
hanya pada satu aspek tertentu saja, sedang-
kan aspek-aspek lainnya dari manusia ini masih
terabaikan.

Sistem pendidikan seperti ini akan mengha-
silkan para lulusan yang pola pikir, pola hidup
bersifat materialistik dan perilaku mekanistik.
Mereka akan menjadi suatu generasi yang mis-
kin akan nilai-nilai kemanusiaan yang hakiki ka-
rena telah mengabaikan nilai-nilai esensial yang
ada pada dirinya sendiri. Kesuksesan, kehor-
matan, kemuliaan dan kebahagiaan hanya diu-
kur oleh penampakan fisik material saja. Kondisi
ini sangat membahayakan bila menimpa pada
generasi anak bangsa ke depan. Mereka akan
masuk ke dalam persaingan global dengan me-
nghalalkan segala cara demi mencapai kesuk-
sesan material semata.
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Robert Maynard berpendapat bahwa tanpa
matakuliah Pendidikan Umum kita tidak akan
pernah punya universitas apabila mahasiswa
dan dosen (khususnya para dosen) tidak mem-
punyai bekal latihan intelektual yang sama. Se-
buah universitas akan menjadi serangkaian fa-
kultas dan jurusan yang satu sama lain tidak
memiliki ikatan apa-apa kecuali kenyataan bah-
wa Rektor dan Dewan Penyantun sama. Para
dosen tidak bisa bicara dengan sesama mereka
atau setidaknya tidak dapat bercakap-cakap so-
al sesuatu yang penting. Mereka tidak bisa ber-
harap untuk saling memahami. (Syahidin : 2002)
Ini  merupakan sebuah gambaran kecen-
derungan dunia pendidikan dewasa ini yang sa-
ngat mementingkan pengembangan spesialisa-
si, sementara pengembangan nilai-nilai kema-
nusiaan yang bersifat universal nyaris terabai-
kan.

Untuk menghindari kecenderungan di atas
agar pengalaman belajar mahasiswa tidak ter-
pecah-pecah, mereka perlu dibekali suatu ke-
mampuan untuk memahami, memaknai, dan
mengamalkan nilai-nilai universal yang ada pa-
da diri manusia. Pengalaman belajar tersebut
disusun dalam bentuk mata pelajaran pembina-
an dan pengembangan kepribadian meliputi
mata pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan
Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan.

Dari uraian di atas menjadi jelas bahwa
mata kuliah PAI di perguruan tinggi umum me-
miliki tujuan ganda yakni membina kepribadian
mahasiswa secara utuh agar mereka menjadi
pribadi yang taat kepada Allah Swt dan membi-
na kesadaran intelektual mereka agar menja-
dikan ajaran agama sebagai landasan pengga-
lian dan pengembangan disiplin ilmu yang dite-
kuni mereka.

Idealita di atas merupakan sari dari sosok
Ulul Albab yang karakteristiknya tergambar da-
lam ayat 190-191 Surah Ali Imran, sbb :

delt By ol ohlldl s @ O
[RUEVURRYYC< R I ST )5 QT A [
) 55 Sl gl b 5yKa) wargr o) 59055
VA — 1 Ste b it b ks il Lo
Artinya :

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal. (190) (yaitu) orang-orang yang meng-
ingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan ten-
tang penciptaan langit dan bumi (seraya berka-
ta): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau mencipta-

kan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, ma-
ka peliharalah kami dari siksa neraka”.(191)



Proses pembelajaran Pendidikan Agama Is-
lam (PAI) di Perguruan Tinggi harus diberikan
melalui 2 (dua) program, yakni program intra
kurikuler dan ekstra kurikuler, agar tujuan dan
kompetensi PAI dapat dicapai sesuai stan-dar
yang diharapkan. Penyelenggaraan kuliah
pendidikan agama melalui program intra kuliku-
ler sudah cukup jelas landasan dan acuannya
baik yang menyangkut standar isi, standar kom-
petensi lulusan, maupun mengenai pelaksana-
annya. Untuk lebih jelasnya mengenai hal terse-
but dapat dilihat dalam Peraturan Mendiknas RI
No. 22, 23 dan 24 tahun 2006.

Sementara, prestasi dan kompetensi ma-
hasiswa di bidang Pendidikan Agama Islam u-
mumnya belum menggembirakan. Indikasinya
antara lain; rendahnya kejujuran, kerjasama,
kasih sayang, toleransi, disiplin, termasuk juga
dalam aspek integritas keimanan dan ketagwa-
an kepada Allah SWT. Mahasiswa juga masih
banyak yang melakukan penyimpangan perila-
ku yang tidak sesuai dengan norma agama,
norma hukum dan norma susila, seperti terlibat
narkoba, minum-minuman keras, tawuran dan
pergaulan bebas yang terkesan menjadi trend
kehidupan anak remaja. Kemampuan mahasis-
wa dalam hal praktek peribadatan, membaca
dan menulis hurup Al-Quran juga umumnya
masih rendah. Itu semua ada hubungannya de-
ngan beberapa masalah sbb :

1) Terbatasnya jumlah alokasi waktu yang ter-
sedia dalam standar isi Kkurikulum untuk
pembelajaran intra kurikuler Pendidikan A-
gama Islam.

2) Proses pembelajaran Pendidikan Agama Is-
lam di sekolah kurang mampu mengemba-
ngkan potensi, watak, akhlag mulia dan ke-
pribadian siswa. Juga kurang berorientasi
kepada pembentukan moral dan akhlaqul
karimah yang seharusnya diberikan dalam
bentuk pengalaman dan latihan-latihan.

3) Perkembangan global bidang teknologi, in-
formasi dan telekomunikasi yang pada sisi
lain memiliki implikasi negatif bagi penye-
lenggaraan Pendidikan Agama Islam di
kampus.

4) Faktor lingkungan masyarakat dan ling-
kungan keluarga juga sering kali menjadi
kendala bagi keberhasilan penyelenggara-
an Pendidikan Agama Islam di kampus, dan

5) Faktor materi dan metode pembelajaran
yang selama ini terkesan tumpang tindih
dan menjenuhkan. (Satryo Soemantri Bro-
djonegoro :1999)

Atas dasar itu, penyelenggaraan Pendidikan
Agama Islam di perguruan tinggi perlu diarah-
kan kepada pembentukan karakter yang dilan-
dasi oleh nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan
akhlak mulia dengan menyelenggarakan pro-

gram ekstra kurikuler PAI yang cocok dengan
situasi, kondisi dan potensi perguruan tinggi.

Program ekstra kurikuler PAI adalah Kegiat-
an pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap mu-
ka, dilaksanakan di kampus atau di luar kampus
untuk lebih memperluas wawasan atau kemam-
puan, meningkatkan dan penerapan nilai peng-
etahuan dan kemampuan yang telah dipelajari
dalam kegiatan intra kurikuler sebagaimana
yang tertuang dalam standar isi kurikulum. Pro-
gram ekstra kurikuler juga dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
memadukan, mengintegrasikan, menerapkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang te-
lah dipelajari ke dalam situasi kehidupan nyata,
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah mau-
pun di masyarakat. Penyelenggaraan program
ekstra kurikuler harus disusun secara terencana
agar semua pihak yang terkait dalam penyele-
nggaraan PAI dapat berperan secara aktif men-
dukung tercapainya PAI.

Kegiatan ekstra kurikuler PAI memiliki fung-
si pokok antara lain; (a) mahasiswa dapat me-
ningkatkan pengetahuan, penghayatan, penga-
laman dan pengamalan ajaran agama Islam da-
lam kehidupan sehari—hari, (b) memberikan pe-
luang kepada mahasiswa untuk mengembang-
kan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat dan minat mereka sesuai de-
ngan kondisi masing-masing.

Karena pentingnya peran dan fungsi penye-
lenggaraan program ekstra kurikuler dalam
mendukung tercapainya tujuan program intra
kurikuler, maka diperlukan buku Pedoman U-
mum Penyelenggaraan Program Ekstra Kuriku-
ler Pendidikan Agama Islam. Berupa rambu-
rambu yang jelas tentang penyelenggaraan pro-
gram ekstra kurikuler PAI agar pelaksanaannya
lebih serius, sungguh — sungguh, dan terfokus
mengarah pada visi-misi dan kompetensi lulus-
an yang ingin dicapai. Biasanya materi ekskul
PAI tersebut berupa bina baca Al-Qur’an, tun-
tunan ibadah praktis, pelatihan dakwah, bakti
sosial bidang keagamaan dll.

Semua itu ditujukan agar Penyelenggaraan
kuliah agama menjadi landasan dalam pengem-
bangan moral, etik dan spiritual yang kuat da-
lam membentuk pribadi mahasiswa agar menja-
di muslim yang taat beribadah dan menjadi in-
telektual muda muslim yang profesional dan
tangguh.

Penyelenggaraan kegiatan ekskul juga ha-
rus mampu meningkatkan keyakinan, pema-
haman penghayatan dan pengamalan mereka
tentang makna Agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang memiliki wawasan luas
mengenai keimanan dan ketagwaan kepada
Allah SWT. Dengan begitu, setiap perbuatan



dan amalan yang dilakukan mahasiswa dalam
kesehariannya tidak sekedar meniru orang lain,
tetapi dilakukan secara sadar dengan berlan-
daskan kepada pengetahuan dan nilai-nilai ajar-
an agama Islam.

Agar penyelenggaraan program ekstra kuri-
kuler berjalan efektif dan efisien, memperoleh
hasil sebagaimana yang diharapkan, maka ha-
rus dikelola secara terintegrasi dan berkesinam-
bungan dengan program intra kurikuler PAI
yang ada.

4. KOMPETENSI DOSEN PAI

Untuk mencapai apa yang telah tergambar

di atas, diperlukan figur pengajar PAI yang han-

dal yang dapat kita ukur dari terpenuhinya em-

pat kompetensi umum yang tertuang dalam UU
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Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadi-

an, Kompetensi Profesional, dan Kompetensi

Sosial. Disamping itu, dimilikinya pula Kompe-

tensi Khusus Dosen PAI, yaitu :

a. Mampu menciptakan lingkungan dan sua-
sana religius di kampusnya.

b. Mampu memimpin ibadah ritual.

c. Menjadi motor penggerak kehidupan keaga-
maan di kampus.

d. Mampu melakukan inovasi pembelajaran
PAI supaya menarik bagi mahasiswanya.

e. Mampu menciptakan kegiatan ekstra kuri-
kuler keagamaan, dan

f.  Menjadi nara sumber keagamaan di lingku-
ngan kampus.

5. PENUTUP

Kesimpulan :

1. Fenomena mulai terbentuknya pola pikir,
pola hidup, dan perilaku masyarakat yang
cenderung mengarah pada pola pikir seku-
ler, hidup materialistis, sikap hidup hedonis,
perilaku egois dan bahkan ditengarai mulai
tergerusnya jati diri sebagai bangsa yang
beradab berakibat pada hajat masyarakat
terhadap perguruan tinggi umum hanya se-
mata wadah untuk menyiapkan putra-putri-
nya agar menjadi manusia profesional pada
bidang tertentu untuk masa depan kehidup-
annya. Kenyataan ini merupakan tantangan
besar dunia pendidikan di negeri ini, yakni
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bagaimana agar hajat masyarakat tersebut
diimbangi dengan transfer nilai-nilai esensi-
al yang diacukan pada nilai fundamental
(agama) dan nilai-nilai berbangsa berne-
gara.

2. PAl memegang peranan penting dalam
transformasi nilai-nilai fundamental yang
bersumber dari ajaran agama sehingga
mampu melahirkan insan profesional yang
berkepribadian Islami.

Wallahu a’'lam
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